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Abstract. This study aims to analyze the determinants of the Open Unemployment Rate (TPT) in East Java 

Province during the 2017-2024 period using a panel data regression approach. The independent variables 

analyzed include population, Gross Regional Domestic Product (GRDP), expected years of schooling, 

district/city minimum wage, and poverty rate. The data was obtained from the Central Statistics Agency and 

analyzed using three model approaches, namely the Common Effect Model (CEM), the Fixed Effect Model 

(FEM), and the Random Effect Model (REM), with the FEM selected as the best model based on the Chow and 

Hausman tests. The results showed that economic growth and the poverty rate have a significant effect on TPT, 

each with a negative and positive direction. Meanwhile, the minimum wage has a significant positive effect on 

unemployment, while the population and the human development index do not show a significant effect. These 

findings indicate the need to formulate employment policies that are more focused on improving the quality of 

economic growth and poverty alleviation to reduce the unemployment rate at the regional level. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor determinan Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) di Provinsi Jawa Timur selama periode 2017-2024 dengan menggunakan pendekatan regresi data panel. 

Variabel independen yang dianalisis meliputi jumlah penduduk, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

Harapan Lama Sekolah (HLS), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan tingkat kemiskinan. Data diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik dan dianalisis dengan tiga pendekatan model, yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM), dengan FEM dipilih sebagai model terbaik 

berdasarkan uji Chow dan Hausman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap TPT, masing-masing dengan arah negatif dan positif. Sementara itu, 

UMK memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengangguran, sedangkan jumlah penduduk dan HLS tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan perlunya perumusan kebijakan 

ketenagakerjaan yang lebih terfokus pada peningkatan kualitas pertumbuhan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan untuk mengurangi tingkat pengangguran di tingkat daerah  

 

Kata kunci: kemiskinan, Pengangguran, PDRB, UMK 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang terus menjadi perhatian dalam pembangunan ekonomi suatu 

negara atau daerah adalah tingkat penganggurannya. Menurut International Monetary Fund 

(IMF) (2021), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia memiliki nilai tertinggi di 

ASEAN pada tahun 2024 yaitu sebesar 5,2%. Hal ini menunjukkan kondisi yang cukup 

memprihatinkan melihat Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk terbanyak di Asia 

Tenggara. Dampak yang ditimbulkan dari tingkat pengangguran yang tinggi tidak hanya 

berdampak di ketenagakerjaan saja, tetapi akan meluas ke beberapa dimensi kehidupan 

masyarakat, seperti tidak mampunya mengakses pendidikan, kesehatan, bahkan kebutuhan 

primer yang menjadi dasar pondasi kehidupan masyarakat (Imanda et al., 2023). 
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Di tengah sitasi nasional yang cukup kritis terkait dengan tingkat pengangguran, Provinsi 

Jawa Timur justru memperlihatkan perkembangan yang berbeda pada tahun 2024. Menurut 

informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2024), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 

Provinsi Jawa Timur turun dari 5,85% pada tahun 2020 menjadi 4,19% pada tahun 2024. Tahun 

2020 tercatat sebagai tahun dengan Tingkat Pengangguran Terbuka tertinggi dalam sepuluh 

tahun terakhir di Provinsi Jawa Timur akibat dampak pandemi Covid-19 yang melanda seluruh 

dunia. Penurunan yang terjadi pada tahun 2024 memberikan sinyal yang optimis bagi 

perekonomian wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Dalam teori ekonomi Keynesian dijelaskan bahwa pengangguran terjadi karena 

menurunnya permintaan agregat, sehingga intervensi pemerintah dalam bentuk peningkatan 

belanja publik menjadi langkah yang krusial dalam mendorong terciptanya lapangan kerja 

(Mcdonald, 2008). Di sisi lain, Hukum Okun menjelaskan bahwa ada korelasi negatif antara 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dengan tingkat pengangguran yang terjadi di sana. Saat 

PDRB mengalami kenaikan, ekonomi dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja, yang 

mengarah pada penurunan angka pengangguran. 

Wee et al. (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap tingkat pengangguran. Cahyani & Marhaeni (2020) menyoroti pentingnya 

variabel upah minimum dalam menurunkan pengangguran di wilayah perkotaan. Sementara 

itu, Silviana & Tallo (2020) menggarisbawahi adanya ketimpangan regional dalam respons 

variabel ekonomi terhadap pengangguran antarprovinsi. Anggraini et al. (2023) menemukan 

bahwa kemiskinan dan tingkat pendidikan memiliki korelasi erat terhadap pengangguran di 

daerah pedesaan. Tridiana & Widyawati (2018) menggunakan menemukan bahwa efek UMK 

terhadap pengangguran berbeda tergantung pada tingkat industrialisasi daerah. 

Selain itu, Ranti et al. (2024) menemukan bahwa pertumbuhan penduduk secara signifikan 

meningkatkan tingkat pengangguran di provinsi dengan kepadatan tinggi. Susilo et al. (2024) 

mengindikasikan bahwa pendidikan formal menjadi penentu utama peluang kerja formal. 

International Labour Organization (ILO) (2021) menyarankan bahwa transformasi sektor 

informal ke sektor formal dapat berkontribusi pada penurunan pengangguran secara 

berkelanjutan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada level nasional atau 

lintas provinsi dan belum secara spesifik mengeksplorasi karakteristik dan dinamika 

ketenagakerjaan di Jawa Timur dengan pendekatan longitudinal. Selain itu, keterpaduan 

variabel-variabel seperti jumlah penduduk, pendidikan, pertumbuhan ekonomi, UMK, dan 

kemiskinan dalam satu model panel data masih jarang ditemukan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan yang memengaruhi tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Timur selama periode 2017 hingga 2024. Secara khusus, 

penelitian ini akan menganalisis pengaruh jumlah penduduk, Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), rata-rata lama sekolah (HLS), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan tingkat 

kemiskinan terhadap TPT. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan gambaran empiris atas dinamika penurunan pengangguran di Jawa Timur. 

Selain itu, temuan dalam studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi provinsi lain yang 

masih memiliki tingkat pengangguran tinggi agar dapat meniru strategi atau pendekatan 

pembangunan yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan tiga 

pendekatan utama, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM), untuk menghasilkan estimasi yang paling sesuai dengan 

karakteristik data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Jawa Timur. Data mencakup 38 kabupaten/kota selama tahun 

2017 hingga 2024. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) digunakan sebagai variabel dependen, 

sedangkan variabel independen terdiri dari jumlah penduduk, PDRB atas dasar harga konstan 

(ADHK), HLS, UMK, dan tingkat kemiskinan. Kombinasi variabel ini dipilih untuk 

menangkap pengaruh demografi, ekonomi, pendidikan, dan kesejahteraan sosial terhadap 

pengangguran secara komprehensif. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman mengenai 

faktor-faktor penentu pengangguran di level daerah dan memberikan kontribusi terhadap 

literatur empiris di bidang ekonomi ketenagakerjaan. Di sisi lain, hasil studi ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi kebijakan ketenagakerjaan dan pembangunan daerah yang lebih 

efektif, berbasis data, serta responsif terhadap karakteristik sosial-ekonomi wilayah. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya berperan dalam mengisi kekosongan kajian akademik 

mengenai Jawa Timur, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pengambilan kebijakan di 

daerah lain di Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengangguran 

 Pengangguran terjadi saat individu termasuk dalam angkatan kerja namun tidak 

memiliki pekerjaan serta tidak aktif dalam pencarian kerja (Hartanto & Masjkuri, 2017). 

Pohlan (2019) menyatakan bahwa pengangguran menggambarkan ketidakefisienan dalam 

penggunaan tenaga kerja dalam konteks ekonomi. Badan Pusat Statistik (2022) menjelaskan 
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bahwa pengangguran merujuk pada populasi usia kerja yang tidak sedang bekerja, mencari 

pekerjaan, menyiapkan usaha, atau merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. Tingginya 

tingkat pengangguran menunjukkan bahwa potensi sumber daya manusia belum digunakan 

secara maksimal (Parulian & Hukom, 2023). Kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan 

ekonomi dan pada gilirannya akan meningkatkan tingkat kemiskinan di suatu daerah (Ngubane 

et al., 2023).  

Dalam teori ekonomi klasik, pengangguran disebabkan oleh adanya upah yang berada di 

atas tingkat keseimbangan pasar dan akan hilang ketika upah menyesuaikan kembali ke tingkat 

keseimbangan (Neti & Sari, 2024). Dalam pandangan Keynes (1936) menyatakan bahwa 

penyebab utama pengangguran adalah rendahnya permintaan agregat dalam perekonomian 

yang menyebabkan perusahaan menurunkan produksi dan mengurangi tenaga kerja. 

Sedangkan menurut Becker (1962), kualitas sumber daya manusia sangat menentukan 

kemampuan individu dalam mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

pendidikan dan pelatihan kerja dipandang sebagai solusi jangka panjang dalam menurunkan 

tingkat pengangguran. 

Mahroji & Anwar (2020) menunjukkan bahwa PDRB per kapita memiliki hubungan 

negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia, yang berarti bahwa 

pertumbuhan ekonomi dapat mendorong penciptaan lapangan kerja. Restiani & Pahlevi (2023) 

menambahkan bahwa investasi dan upah minimum juga berpengaruh terhadap pengangguran, 

di mana peningkatan investasi berkontribusi pada peningkatan kesempatan kerja. Sementara 

itu, Kantari et al. (2024) menemukan bahwa tingkat pendidikan dan partisipasi angkatan kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengangguran, terutama akibat mismatch keterampilan 

tenaga kerja dengan kebutuhan pasar.  

Jumlah Penduduk  

 Pertumbuhan penduduk yang pesat akan memberikan tekanan terhadap pasar tenaga 

kerja (Bloom & Freeman, 1986). Penambahan jumlah angkatan kerja akan memperbesar 

kompetisi dalam mencari pekerjaan, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan dalam 

sektor industri atau jasa yang menyerap tenaga kerja dalam skala besar (Adriyanto et al., 2020). 

Tingkat pertumbuhan populasi yang tidak sejalan dengan jumlah pekerjaan yang tersedia 

secara langsung memengaruhi dinamika pasar kerja (Ranti et al., 2024). Ketika laju penciptaan 

pekerjaan tidak sebanding dengan pertumbuhan populasi, akan muncul surplus tenaga kerja, 

yang kemudian dapat menyebabkan peningkatan tingkat pengangguran. Todaro & Smith 

(2020) menyatakan bahwa salah satu karakteristik penting dari negara-negara yang sedang 
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berkembang adalah tingginya pertumbuhan populasi tanpa adanya penciptaan lapangan kerja 

yang cukup, yang mengarah pada pengangguran yang terstruktur dan yang tersembunyi. 

 Selain itu, ketika angka kelahiran masih tinggi sementara angka kematian menurun, 

akan terjadi ledakan penduduk yang mempercepat masuknya generasi muda ke pasar kerja. 

Jika infrastruktur ekonomi dan kapasitas produksi nasional belum mampu menyerap tenaga 

kerja secara optimal, maka pengangguran akan semakin tinggi (Toruan et al., 2025). Tekanan 

demografis inilah yang kemudian memicu tingginya TPT, terutama di kalangan generasi muda 

dan pencari kerja baru. Penelitian oleh Pasuria & Triwahyuningtyas (2022) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penduduk yang tidak diiringi dengan peningkatan kesempatan kerja yang 

sepadan secara signifikan mempengaruhi angka pengangguran terbuka di Indonesia.  

Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan aktivitas produksi dan produktivitas 

suatu wilayah dari waktu ke waktu (Marcal et al., 2024). Pertumbuhan ini tidak hanya menjadi 

indikator keberhasilan pembangunan, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi pasar tenaga 

kerja. Teori Okun’s Law mengemukakan adanya hubungan negatif antara laju pertumbuhan 

output dan tingkat pengangguran. Menurut Okun (1972), ketika aktivitas ekonomi meningkat 

secara signifikan, maka akan terjadi penurunan tingkat pengangguran karena dunia usaha 

cenderung memperluas kapasitas produksinya dan merekrut lebih banyak tenaga kerja. 

Secara praktis, ketika suatu wilayah mengalami percepatan pertumbuhan ekonomi, hal 

tersebut biasanya disertai dengan peningkatan permintaan barang dan jasa. Situasi ini 

mendorong pelaku usaha untuk melakukan ekspansi dan membuka lapangan kerja baru. Oleh 

karena itu, pertumbuhan ekonomi yang konsisten dapat menjadi motor penggerak utama dalam 

menurunkan angka pengangguran terbuka, terutama apabila sektor-sektor produktif mampu 

menyerap tenaga kerja secara optimal (Yulianti et al., 2022). 

Penelitian Safitri et al. (2024) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berkontribusi 

signifikan dalam menurunkan tingkat pengangguran di beberapa wilayah di Indonesia. Hal 

serupa juga disampaikan oleh Palindangan & Bakar (2021), yang menyatakan bahwa 

percepatan pertumbuhan output suatu daerah berdampak langsung terhadap peluang kerja, 

terutama di sektor industri dan jasa. Sagara et al. (2025) menambahkan bahwa keterkaitan 

antara pertumbuhan ekonomi dan pengurangan pengangguran sangat dipengaruhi oleh struktur 

perekonomian daerah serta kesiapan tenaga kerja lokal. 

Harapan Lama Sekolah  

Harapan Lama Sekolah (HLS) adalah indikator yang menggambarkan jumlah tahun yang 

diharapkan akan dilalui seseorang dalam pendidikan formal sejak mereka mulai bersekolah. 
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Adam dan Negara (2015) berpendapat bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi pada 

sumber daya manusia yang mampu meningkatkan keterampilan, produktivitas, dan akhirnya 

pendapatan seseorang. Melalui pendidikan, individu dapat memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan yang berhubungan dengan tuntutan pasar kerja, sehingga dapat memberikan 

dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Poláková et al., 2023).  

Ozawa et al. (2022) menunjukkan bahwa setiap tambahan tahun sekolah berkorelasi positif 

dengan peningkatan pendapatan sebesar rata-rata 7% sampai 11%. Sementara itu, Sanga & 

Wangdra (2023) menekankan bahwa kualitas pendidikan, tidak hanya kuantitas, juga 

memainkan peran penting dalam membentuk produktivitas tenaga kerja dan daya saing 

nasional. Oleh karena itu, peningkatan Harapan Lama Sekolah tidak hanya mencerminkan 

akses pendidikan yang lebih luas, tetapi juga menjadi indikator pembangunan manusia yang 

penting. Mehmetaj & Xhindi (2022) menegaskan bahwa peningkatan akses ke pendidikan 

tinggi di negara-negara berkembang turut menurunkan angka pengangguran struktural.  

Namun, fenomena overeducation menjadi tantangan baru. Overeducation adalah fenomena 

di mana seseorang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari yang dibutuhkan oleh 

pekerjaannya (Rubb, 2003). Overeducation dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara 

keterampilan dan pekerjaan yang dijalani (skill mismatch), serta berdampak pada inefisiensi 

pasar tenaga kerja dan penurunan kepuasan kerja (Sloane & Mavromaras, 2020). McGuinness 

(2006) mencatat bahwa pekerja yang mengalami overeducation seringkali menerima upah 

lebih rendah daripada yang sesuai dengan tingkat pendidikannya, serta mengalami stagnasi 

karier. Penelitian oleh Zhang et al., (2024) menunjukkan bahwa overeducation umum terjadi 

di sektor informal dan administrasi publik, di mana lulusan perguruan tinggi banyak yang 

bekerja di posisi yang tidak memerlukan keahlian akademis tinggi.  

Upah Minimum Kabupaten/Kota 

Dalam pandangan klasik tentang pasar tenaga kerja, gaji ditentukan oleh interaksi antara 

permintaan dan penawaran tenaga kerja. Campur tangan pemerintah melalui penetapan Upah 

Minimum Kabupaten/Kota (UMK) bertujuan untuk melindungi para pekerja dari tingkat gaji 

yang sangat rendah dan memastikan kehidupan yang layak (Maimun, 2024). Namun, jika upah 

minimum ditetapkan terlalu tinggi, hal ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam 

pasar tenaga kerja (Gregory & Zierahn, 2022). Menurut penjelasan Rahmi & Riyanto (2022), 

saat upah minimum melebihi tingkat keseimbangan pasar, maka akan terjadi pengurangan 

dalam permintaan tenaga kerja, yang dapat berujung pada meningkatnya angka pengangguran, 

terutama di kalangan pekerja dengan keterampilan rendah. 
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Trade-off yang terjadi antara penetapan upah layak dan penciptaan lapangan kerja menjadi 

isu penting dalam perumusan kebijakan upah minimum (Mair et al., 2019). Di satu sisi, upah 

minimum yang tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja dan daya beli masyarakat 

(Dervishi, 2023). Di sisi lain, beban biaya tenaga kerja yang meningkat dapat mendorong 

pengusaha untuk mengurangi jumlah tenaga kerja, melakukan otomatisasi, atau bahkan 

relokasi usaha ke daerah dengan upah lebih rendah (Nurholifah et al., 2023). 

Studi oleh Manning (2021) menunjukkan bahwa kenaikan upah minimum di Amerika 

Serikat tidak secara signifikan mengurangi lapangan kerja, khususnya di sektor ritel dan 

restoran cepat saji. Sementara itu, penelitian lain oleh Nurlinda & Saputri (2023) menunjukkan 

bahwa kenaikan upah minimum di Indonesia meningkatkan pendapatan pekerja formal, namun 

juga mendorong sebagian pekerja ke sektor informal karena kehilangan pekerjaan. 

Tingkat Kemiskinan  

Kemiskinan merupakan kondisi ketidakmampuan individu atau rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan dasar, baik dari segi pangan, pendidikan, kesehatan, hingga akses 

terhadap pekerjaan yang layak (Sukardi, 2021). Hubungan antara kemiskinan dan 

pengangguran bersifat timbal balik. Tingginya angka pengangguran menyebabkan turunnya 

pendapatan masyarakat sehingga memperbesar risiko kemiskinan, dan sebaliknya, kemiskinan 

yang berlangsung lama cenderung memperbesar kemungkinan individu untuk menganggur 

karena keterbatasan sumber daya dan keterampilan yang dimiliki (Gebel & Gundert, 2023). 

Penelitian oleh Tompoh et al. (2024) menunjukkan bahwa pengangguran memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia, yang berarti semakin 

tinggi tingkat pengangguran, maka semakin tinggi pula tingkat kemiskinan. Sementara itu, 

studi oleh Budiarto et al. (2024) menemukan bahwa masyarakat yang berada dalam kelompok 

miskin cenderung terjebak dalam pekerjaan yang tidak produktif dan rentan terhadap gejolak 

ekonomi. Penelitian oleh Maskur et al. (2023) menemukan bahwa ketimpangan kesempatan 

kerja dan rendahnya kualitas pendidikan menjadi penyebab utama mengapa angka kemiskinan 

tetap tinggi di beberapa provinsi di Indonesia, meskipun terdapat pertumbuhan ekonomi. 

Pengentasan kemiskinan tidak cukup hanya melalui pendekatan ekonomi makro seperti 

peningkatan PDRB, melainkan juga harus disertai dengan peningkatan akses pendidikan, 

pelatihan keterampilan, serta penciptaan lapangan kerja yang produktif dan inklusif.  

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teoritis dan temuan empiris sebelumnya, hipotesis yang 

dirumuskan antara lain:  
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H1. Jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap TPT. 

H2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap TPT. 

H3. Lama sekolah berpengaruh negatif terhadap TPT. 

H4. UMK berpengaruh negatif terhadap TPT. 

H5. Tingkat kemiskinan berpengaruh positif terhadap TPT. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan dari Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) di Provinsi Jawa Timur selama periode 2017 hingga 2024. Secara khusus, penelitian ini 

mengidentifikasi bagaimana variabel jumlah penduduk, Produk Domestik Bruto (PDRB), 

Rata-rata Lama Sekolah (HLS), Upah Minimum Kabupaten (UMK), dan tingkat kemiskinan 

berkontribusi terhadap dinamika tingkat pengangguran di 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Timur.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat longitudinal 

atau data panal yang menggabungkan dimensi waktu dan ruang wilayah. Data diperoleh dari 

publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Cakupan data meliputi 38 kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Timur dengan rentang waktu dari tahun 2017 hingga 2024. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT), sedangkan variabel bebas 

meliputi jumlah penduduk, PDRB harga konstan (ADHK), rata-rata lama sekolah (HLS), 

UMK, dan tingkat kemiskinan. 

Model analisis yang digunakan adalah regresi data panel yang dirancang untuk mengamati 

pengaruh antar variabel secara simultan, baik antar waktu maupun antar unit wilayah. 

Spesifikasi model yang digunakan dapat dituliskan dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

 

𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑙𝑜𝑔𝑃𝑜𝑝𝑖𝑡 + 𝛽2𝑙𝑜𝑔𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 + 𝛽3𝑙𝑜𝑔𝐻𝐿𝑆𝑖𝑡 + 𝛽4𝑙𝑜𝑔𝑈𝑀𝐾𝑖𝑡 + 𝛽5𝑀𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑖𝑡

+ 𝜀𝑖𝑡 

Dalam model ini, tingkat pengangguran diwakili oleh TPTit sebagai variabel terikat. 

logPopit berfungsi sebagai variabel bebas yang menggambarkan jumlah penduduk di Provinsi 

Jawa Timur. logPDRBit adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur 

yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. logHLSit adalah Harapan Lama 

Sekolah yang digunakan untuk mengukur lama sekolah masyarakat Provinsi Jawa Timur. 

logUMKit adalah Upah Minimum Kabupaten (UMK) yang digunakan untuk melihat besaran 

pendapatan yang terstandar oleh pemerintah di masing-masing kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur. Sedangkan Miskinit adalah variabel yang mewakili tingkat kemiskinan. Untuk 
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menjelaskan lebih singkat seluruh variabel yang digunakan dalam model, telah dirangkum pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Definisi Variabel 

Variabel Definisi Sumber 

𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2017-2024 berdasarkan kabupaten/kota. 

(Persen). 

Badan Pusat 

Statistik 

𝑙𝑜𝑔𝑃𝑜𝑝𝑖𝑡 Jumlah penduduk di Provinsi Jawa Timur pada tahun 

2017-2024 berdasarkan kabupaten/kota. (Jiwa). 

Badan Pusat 

Statistik 

𝑙𝑜𝑔𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Jawa 

Timur pada tahun 2017-2024 berdasarkan 

kabupaten/kota. (Miliar rupiah). 

Badan Pusat 

Statistik 

𝑙𝑜𝑔𝐻𝐿𝑆𝑖𝑡 Harapan Lama Sekolah di Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2017-2024 berdasarkan kabupaten/kota. 

(Tahun). 

Badan Pusat 

Statistik 

𝑙𝑜𝑔𝑈𝑀𝐾𝑖𝑡 Upah Minimum Kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2017-2024 berdasarkan kabupaten/kota. 

(Rupiah). 

Badan Pusat 

Statistik 

𝑀𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑖𝑡 Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2017-2024 berdasarkan kabupaten/kota. 

(Persen). 

Badan Pusat 

Statistik 

 

Teknik estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan 

tiga pendekatan utama, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). Pendekatan CEM mengasumsikan bahwa seluruh unit analisis 

memiliki karakteristik yang seragam dan tidak mempertimbangkan perbedaan khusus antar 

wilayah. Sementara itu, pendekatan FEM memungkinkan adanya heterogenitas antar unit 

dengan memasukkan efek tetap (fixed) yang berbeda untuk tiap wilayah, sehingga cocok ketika 

efek individu diduga berkorelasi dengan variabel. Sebaliknya, REM mengasumsikan bahwa 

perbedaan antar unit bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel independen, sehingga 

cocok ketika variasi individu bersifat acak. Model terbaik dipilih melalui tahapan uji 

diagnostik, yaitu Uji Chow untuk menentukan apakah model CEM atau FEM yang lebih tepat; 
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Uji Hausman untuk memilih antara FEM dan REM; serta Uji Breusch-Pagan Lagrange 

Multiplier (LM) untuk menguji kelayakan penggunaan REM dibandingkan CEM. 

Penggunaan metode regresi data panel dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, 

di antaranya mampu menangkap dinamika antar waktu dan heterogenitas antar unit wilayah 

secara simultan. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan pengendalian terhadap variabel tak 

teramati (unobserved heterogeneity) yang bersifat tetap dari waktu ke waktu, sehingga 

menghasilkan estimasi yang lebih efisien dan tidak bias. Prosedur analisis dilakukan secara 

bertahap dimulai dari estimasi ketiga model (CEM, FEM, dan REM), dilanjutkan dengan 

pengujian pemilihan model terbaik, lalu dilakukan uji asumsi klasik seperti multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas, hingga interpretasi koefisien untuk mengetahui arah dan signifikansi 

hubungan antara variabel-variabel independen terhadap tingkat pengangguran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Estimasi regresi pada model data panel dilakukan menggunakan tiga pendekatan, yaitu 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 

Hasil estimasi dari ketiga pendekatan tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Regresi CEM, FEM, dan REM 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 

lnPop 0,044 2,076 0,094 

lnPDRB 0,083 -8,165 -0,113 

lnHLS 4,444 4,855 7,230 

lnUMK 2,370 7,757 2,754 

Miskin -0,051 0,519 0,050 

C -42,576 -72,636 -55,192 

R2 0,364 0,3353 0,449 

Prob. F-Stat.  0,000 0,000 0,000 

(1) Uji Chow 

       Cross-section F (37, 261) = 9,04; Prob. F = 0,000 

(2) Uji Hausman 

       Cross-section random 𝜒2(5) = 64,25; Prob. 𝜒2(5) = 0,000 
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Setelah melakukan regresi dengan metode CEM, FEM, dan REM, dua langkah pengujian 

dilaksanakan untuk menentukan model yang paling cocok dalam memperkirakan data panel. 

Pertama, Uji Chow digunakan untuk mengevaluasi perbandingan antara model CEM dan 

FEM. Selanjutnya, Uji Hausman diterapkan untuk memutuskan pilihan antara FEM dan 

REM. Dalam konteks Uji Chow, jika nilai probabilitas F-statistik berada di bawah α, maka 

H0 ditolak, yang mengindikasikan FEM lebih cocok dibandingkan CEM. Sementara itu, 

dalam Uji Hausman, jika probabilitas statistik χ² lebih kecil dari α, maka H0 ditolak, 

menunjukkan bahwa FEM lebih sesuai dibandingkan REM. 

Dari hasil estimasi yang diperoleh, didapatkan nilai probabilitas F-statistik cross-section 

sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada 0,05, sehingga H0 ditolak dan FEM diidentifikasi 

sebagai model terbaik jika dibandingkan dengan CEM. Selain itu, Uji Hausman juga 

menghasilkan nilai probabilitas χ² yang menunjukkan 0,000 < 0,05, yang menandakan bahwa 

FEM adalah model yang paling tepat untuk diterapkan dalam analisis data panel dalam studi 

ini. 

Tabel 3. Hasil Regresi FEM 

𝑇𝑃𝑇𝑖𝑡 = −72,636 + 2,076𝑙𝑜𝑔𝑃𝑜𝑝𝑖𝑡 − 8,165𝑙𝑜𝑔𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 + 4,855𝑙𝑜𝑔𝐻𝐿𝑆𝑖𝑡 

                                            (0,466)                 (0,000)***                 (0,407) 

+7,757𝑙𝑜𝑔𝑈𝑀𝐾𝑖𝑡 + 0,519𝑀𝑖𝑠𝑘𝑖𝑛𝑖𝑡 

                                           (0,000)***             (0,000)*** 

R2 = 0,335; Prob. F-stat = 0,000 

Keterangan: ***Signifikan pada α (0,01); **Signifikan pada α (0,05); *Signifikan 

pada α (0,1) 

Merujuk pada Tabel 2, nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α 

0,05 menunjukkan bahwa H0 ditolak. Artinya, secara simultan variabel jumlah penduduk, 

pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama sekolah, UMK (Upah Minimum Kabupaten), dan tingkat 

kemiskinan memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur selama 

periode 2017 hingga 2024. Koefisien determinasi (R²) yang nilainya 0,335 menunjukkan 

bahwa 33,5% fluktuasi tingkat pengangguran di area tersebut dapat dijelaskan oleh lima 

variabel independen dalam model ini. Sementara itu, sisa 66,5% dipengaruhi oleh elemen lain 

yang tidak tercakup dalam model analisis ini. 

Dari analisis nilai konstanta untuk setiap kabupaten di Provinsi Jawa Timur menggunakan 

model Fixed Effect (FEM), terlihat bahwa Kabupaten Blitar memiliki nilai konstanta terendah, 

yaitu -69,990. Ini menunjukkan bahwa, setelah memperhitungkan pengaruh jumlah penduduk, 
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pertumbuhan ekonomi, rata-rata lama pendidikan, UMK (Upah Minimum Kabupaten), dan 

tingkat kemiskinan, Kabupaten Blitar mencatatkan tingkat pengangguran terendah selama 

periode 2017 hingga 2024. Sementara itu, Kabupaten Ponorogo memiliki nilai konstanta 

tertinggi dalam model FEM, yaitu -65,621. Hal ini menandakan bahwa, dengan 

mempertimbangkan variabel yang sama, Kabupaten Ponorogo mengalami tingkat 

pengangguran yang paling tinggi dibandingkan dengan kabupaten atau kota lain di Jawa Timur 

selama periode yang sama. 

Berdasarkan hasil regresi FEM pada Tabel 2, ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi, 

upah minimum, dan tingkat kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka, sedangkan jumlah penduduk dan harapan lama sekolah tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini mencerminkan kompleksitas dinamika 

ketenagakerjaan di tingkat daerah yang tidak selalu sejalan dengan teori makro secara 

konvensional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran. Hal ini dikarenakan, peningkatan jumlah penduduk akan 

menambah tekanan terhadap pasar kerja, karena lebih banyak individu yang memasuki usia 

kerja dan mencari pekerjaan (Agnesia et al., 2023). Namun di Provinsi Jawa Timur, besarnya 

jumlah penduduk belum tentu menimbulkan tekanan langsung terhadap pengangguran apabila 

disertai dengan tingginya daya serap sektor ekonomi (Autor et al., 2016). Kondisi ini bisa 

terjadi apabila pertumbuhan penduduk didominasi oleh kelompok usia muda yang belum 

masuk pasar kerja, atau jika sebagian besar penduduk bekerja di sektor informal yang tidak 

tercatat dalam statistik pengangguran. Penelitian oleh Putra & Hidayah (2023) mendukung 

temuan ini, di mana jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap pengangguran di wilayah 

dengan struktur ekonomi informal yang kuat. Dengan cara ini, populasi yang besar tidak 

selamanya menjadi masalah jika dikelola dengan efektif dalam bidang tenaga kerja.  

Pertumbuhan ekonomi (logPDRB) terbukti berdampak negatif dan signifikan terhadap 

angka pengangguran. Nilai koefisien dari variabel logPDRB adalah -8,165, yang 

mengindikasikan bahwa kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1 persen akan menyebabkan 

penurunan angka pengangguran sebesar 0,08165 persen. Temuan ini sesuai dengan Okun’s Law 

yang menyatakan bahwa ketika ekonomi tumbuh, aktivitas produksi meningkat dan permintaan 

tenaga kerja naik (Pasaribu, 2022). Di Provinsi Jawa Timur, peningkatan PDRB mendorong 

ekspansi sektor industri dan jasa, yang pada gilirannya membuka lebih banyak peluang kerja 

bagi masyarakat (Widodo et al., 2024). Penelitian Syukriansyah et al. (2024) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat secara langsung menurunkan angka 
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pengangguran dengan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, khususnya di daerah dengan 

basis ekonomi produktif. Oleh karena itu, peningkatan PDRB dapat dianggap sebagai indikator 

keberhasilan pembangunan ekonomi daerah dalam menciptakan lapangan kerja. 

Meskipun sistem pendidikan adalah elemen krusial dalam pengembangan sumber daya 

manusia, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi lama bersekolah (logHLS) 

tidak memiliki dampak signifikan terhadap TPT. Situasi ini dapat dipahami melalui adanya 

overeducation dan ketidakcocokan keterampilan di dunia kerja (Wicaksono et al., 2023). 

Banyak lulusan dari pendidikan menengah dan tinggi tidak mendapatkan pekerjaan yang 

sejalan dengan pendidikan mereka, yang mengakibatkan mereka tetap berada dalam kondisi 

pengangguran terbuka (Albert et al., 2023). Penelitian Wiranata & Tisnawati (2024) juga 

menunjukkan bahwa peningkatan jenjang pendidikan tidak selalu diiringi oleh penyerapan 

kerja yang sesuai, terutama di wilayah yang sektor industrinya belum cukup maju untuk 

menampung lulusan berpendidikan tinggi. Ini menandakan bahwa kualitas dan relevansi 

pendidikan lebih penting daripada lamanya pendidikan semata (Ramadhana & Meitasari, 

2023). 

Upah Minimum Kabupaten/Kota (logUMK) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap TPT. Koefisien logUMK yang bernilai 7,757 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

Upah Minimum Kabupaten (UMK) sebesar 1 persen akan meningkatkan tingkat pengangguran 

sebesar 0,0757 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan UMK justru cenderung 

meningkatkan tingkat pengangguran (Fatimah & Utomo, 2023). Kenaikan upah minimum, 

meskipun bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, dapat meningkatkan biaya 

produksi bagi perusahaan, terutama sektor padat karya dan UMKM (Riley & Bondibene, 2016). 

Dampaknya, perusahaan mengurangi perekrutan atau bahkan melakukan pemutusan hubungan 

kerja untuk menekan biaya. Ritonga & Harahap (2024) menjelaskan bahwa kenaikan UMK 

yang tidak diiringi oleh peningkatan produktivitas berisiko mengurangi kesempatan kerja, 

khususnya bagi pekerja muda dan berpendidikan rendah yang lebih sensitif terhadap perubahan 

struktur biaya tenaga kerja. 

Sedangkan untuk tingkat kemiskinan (Miskin) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap TPT. Koefisien sebesar 0,519 berarti bahwa peningkatan angka kemiskinan sebesar 1 

persen akan menyebabkan kenaikan tingkat pengangguran sebesar 0,519 persen. Hal ini 

menguatkan hipotesis bahwa kemiskinan dan pengangguran saling memperkuat satu sama lain 

dalam suatu lingkaran setan (Aleffin & Imaningsih, 2024). Individu yang hidup dalam 

kemiskinan cenderung memiliki keterbatasan dalam akses pendidikan, pelatihan kerja, dan 
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sumber daya lain yang dibutuhkan untuk memperoleh pekerjaan formal (Sarjito, 2024). 

Akibatnya, mereka lebih rentan terhadap pengangguran atau terjebak dalam pekerjaan informal 

yang tidak stabil (Watif et al., 2024). Penelitian Lim & Lee (2022) menegaskan bahwa 

kemiskinan antargenerasi sering kali terjadi karena ketidakmampuan individu untuk keluar dari 

jebakan pengangguran akibat rendahnya modal manusia yang dimiliki. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Jawa Timur selama periode 2017–2024, dengan 

fokus pada variabel jumlah penduduk, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Harapan 

Lama Sekolah (HLS), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan tingkat kemiskinan. 

Permasalahan pengangguran dipilih sebagai fokus utama karena merupakan indikator penting 

dalam menilai kinerja pembangunan ekonomi daerah, terutama dalam konteks ketimpangan 

akses terhadap pekerjaan yang layak dan berkelanjutan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menerapkan model regresi data Panel Fixed 

Effect Model (FEM), ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki dampak negatif dan 

signifikan terhadap TPT, yang menunjukkan bahwa peningkatan output ekonomi dapat 

mengurangi tingkat pengangguran dengan cara menciptakan lebih banyak pekerjaan. Di sisi 

lain, variabel UMK dan tingkat kemiskinan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap angka pengangguran. Kenaikan UMK yang tidak dibarengi peningkatan produktivitas 

dapat menurunkan daya serap tenaga kerja, sementara kemiskinan menghambat akses terhadap 

pendidikan dan pelatihan kerja yang relevan. Jumlah penduduk dan HLS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap TPT, mengindikasikan bahwa aspek kuantitas penduduk dan lamanya 

pendidikan belum cukup menjelaskan variasi pengangguran tanpa memperhatikan kualitas dan 

relevansi keterampilan. Secara keseluruhan, kelima variabel independen dalam model mampu 

menjelaskan sekitar 33,5% variasi dalam tingkat pengangguran di wilayah tersebut. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat 

dipertimbangkan. Pertama, pemerintah daerah perlu memperkuat strategi pembangunan 

ekonomi yang tidak hanya berfokus pada pertumbuhan PDRB, tetapi juga memastikan bahwa 

pertumbuhan tersebut menciptakan lapangan kerja yang berkualitas, khususnya di sektor padat 

karya. Kedua, kebijakan pengupahan, termasuk penetapan UMK, harus dirancang secara hati-

hati agar tetap mampu melindungi pekerja tanpa membebani dunia usaha secara berlebihan. 

Upaya ini dapat disertai dengan peningkatan produktivitas melalui pelatihan keterampilan kerja 

dan insentif bagi industri.  
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Ketiga, program penanggulangan kemiskinan perlu dikaitkan secara langsung dengan 

peningkatan akses terhadap pendidikan vokasional dan pelatihan kerja berbasis kebutuhan 

lokal. Peningkatan harapan lama sekolah hendaknya dibarengi dengan upaya perbaikan 

kualitas pendidikan dan penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja agar tidak 

menimbulkan mismatch. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memasukkan variabel 

tambahan seperti struktur lapangan usaha, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan peran sektor 

informal. Selain itu, pendekatan kuantitatif dapat dilengkapi dengan metode kualitatif untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap dinamika ketenagakerjaan di tingkat 

daerah. 
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